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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Untuk pihak PT. Peagadaian 

a. Apa itu produk Tabungan Emas? 

b. Bagaimana Cara memiliki tabungan Emas? 

c. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk membuka Tabungan Emas? 

d. Bagaimana mekanisme pembuatan tabungan emas dan apa saja persyaratan 

yang dibutuhkan? 

e. Apakah emas tersebut dapat dicetak dan dalam bentuk apa emas itu? 

f. Apakah saldo emas yang ditabung bisa djiual Kembali? 

g. Apakah saldo emas yang ada di buku tabungan bisa ditransfer ke rekning lain? 

h. Berapa lama emas yang dicetak tersebut baru bisa diambil? 

i. Bagaimana proses pemasaran produk tabungan emas? 

j. Bagaimana jenis akad yang digunakan pada produk tabungan emas? 

k. Bagaimana ketentuan akad murabahah pada produk tabungan emas? 

2. Untuk pihak nasabah PT. Pegadaian  

a. Bagaimana tanggapan tentang produk tabungan emas? 

b. Bagaimana menurut anda proses pembukaan tabungan emas pada PT. 

Pegadaian (Persero) area Parepare? 

c. Menurut anda apakah proses pembuatan produk tabungan emas sudah sesuai 

dengan ajaran islam? 

  

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama   : Muhammadong 

Jabatan  : Pimpinan Cabang 

Instansi  : PT. Pegadaian (Persero) Area Parepare 

1. Apa itu produk Tabungan Emas? 

2. Bagaimana mekanisme pembuatan tabungan emas dan apa saja persyaratan 

yang dibutuhkan? 

3. Bagaimana jenis akad yang digunakan pada produk tabungan emas? 

4. Bagaimana ketentuan akad murabahah pada produk tabungan emas? 

5. Bagaimana perspektif ekonomi islam terhadap tabungan emas menurut 

bapak? 

 

Jawaban : 

1. Produk tabungan emas adalah produk yang diluncurkan Pegadaian Syariah. 

Produk tersebut dirancang untuk semua lapisan masyarakat yang memiliki 

keinginan investasi namun dengan dana yang terbatas. Serta produk tabungan 

emas memiliki kelebihan yaitu aman, tanpa inflasi, menguntungkan, dana 

yang di tabung bisa langsung dikonversikan dalam bentuk emas. 

2. Nasabah yang mau membuka rekening atau tabungan emas datang ke outlet 

pegadaian terdekat dengan membawa identitas diri berupa KTP yang masih 

berlaku kemudian melakukan pengisian formulir pembukaan rekening yang 

sudah disediakan, setelah itu nasabah membayar biaya transaksi tabungan 



emas berupa biaya administrasi sebesar Rp. 10.000  dan biaya titipan sebesar 

Rp.30.000 selama 12 bulan dan dapat diperpanjang. 

3. Jadi di pegadaian ini dalam proses pengambilan tabungan emas menggunakan 

dua jenis akad, yaitu akad murabahah dan juga akad wadiah yang mana akan 

dijelaskan oleh kami sebelum membuka tabungan emas. 

4. misalnya nasabah membeli emas seharga Rp. 100.000, nasabah mendapatkan 

sekian gram emas. Kemudian yang Rp. 100.000 tersebut sudah menjadi milik 

pegadaian itu sendiri, uang tersebut sebagai hasil pembelian, kecuali seperti 

titipan uang di bank dimana nasabah menabung sejumlah uang dan dananya di 

kelola. Jadi dana disini tidak dikelola, karena sifatnya jual beli sama seperti 

jual beli emas biasa, nasabah menyerahkan uang pembelian tapi barangnya 

tidak di serahkan langsung. 

5. menurut saya dalam lingkup pegadaian dalam menjalankan tugas atau sebuah 

pekerjaan berdasarkan  karakteristik yang Islami, yaitu tidak hanya melihat 

dari segi ke duniaan saja, tetapi juga kita selalu ingat kepada Allah SWT 

bahwa setiap orang yang menjalankan usahanya sah-sah saja menggunakan 

strategi pemasaran tapi harus ingat peraturan Allah SWT tidak boleh 

diabaikan. 

 

 

 

 

 



 

 

Nama   : Muhammad Izhaq 

Jabatan  : Asessment Penjualan 

Instansi  : PT. Pegadaian (Persero) Area Parepare 

1. Apa itu produk Tabungan Emas? 

2. Bagaimana Cara memiliki tabungan Emas? 

3. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk membuka Tabungan Emas? 

4. Bagaimana mekanisme pembuatan tabungan emas dan apa saja persyaratan 

yang dibutuhkan? 

5. Apakah emas tersebut dapat dicetak dan dalam bentuk apa emas itu? 

 

Jawaban : 

1. produk tabungan emas adalah produk yang diluncurkan Pegadaian Syariah. 

Produk tersebut dirancang untuk semua lapisan masyarakat yang memiliki 

keinginan investasi namun dengan dana yang terbatas. Serta produk tabungan 

emas memiliki kelebihan yaitu aman, tanpa inflasi, menguntungkan, dana yang 

di tabung bisa langsung dikonversikan dalam bentuk emas. 

2. Ketika mau buka tabungan atau baruki mau daftar cukup itu membawa ktp saja 

sebagai tanda identitas diri untuk diisi formular pendaftaran, nah kemudian yang 

kedua cukup kita setor minimal 50000 saja sudah bisa buka rekening tabungan. 

3. Pada saat pembukaan tabungan emas nasabah akan dijelaskan biaya-biaya yang 

akan dikeluarkan pada saat melakukan transaksi dimana pada saat pembukaan 



rekening itu nasabah akan dikenakan biaya sebesar Rp. 10.000,- kemudian jika 

nasabah ingin transfer emas dikenakan biaya sebesar Rp,2.000,- kemudan jika 

nasabah ingin melakukan pencetakan rekening koran maka nasabah dikenakan 

biaya sebesar Rp. 1.000,- kemudian jika nasabah ingin melakukan penggantian 

buku itu juga kena biaya sebesar Rp. 10.000,- begitupun kalo mau melakukan 

penutupan buku rekening nasabah dekenakan biaya Rp. 30.000,- kemudian pada 

saat terlambat mengambil emas cetakan dikenakan denda sebesar Rp. 20.000,- 

kemudian yang terakhir adalah biaya titipan sebesar Rp. 2.500,- per bulan. 

4. Pada saat mau buka tabungan nanti dikasi buku seperti buku rekening cuman 

bedanya kalo di bank kan kita menyetor uang saldonya dalam bentuk uang kalo 

disini saldonya berupa emas gram, nanti klo menyetor misal ada uang karena 

disinikan pecahan paling kecil 0,01 nah jadi 0,01 itu setara sekitar Rp5.000,00 

sampai Rp6.000,00 Jadi misal kalau ada uang Rp50.000,00 jadi langsung 

dijadikan ke gram. 

5. jadi pada produk tabungan emas ini kita Kerjasama dengan pihak PT. ANTAM 

selaku penyedia emas atau yang supply kan emas ke kita, jadi kalo proses 

produksinya itu kita ambil di ANTAM jadi bukan pegadaian yang buat emasnya 

, jadi kalo ada nasabah yang mau cetak emas batangan ditanyakan dulu berapa 

jumlah gramnya yang mau dicetak setelah itu baru kita koordinasikan ke pusat 

kalo tersedia diambil dipusat dijakarta tapi kalo belum harus menuggu lagi 

karena baru mau diorderkan di PT. ANTAM. 

 

 

 



 

 

Nama   : Irawati Ibrahim 

Jabatan  : Karyawati 

Instansi  : PT. Pegadaian (Persero) Area Parepare 

1. Apa itu produk Tabungan Emas? 

2. Bagaimana Cara memiliki tabungan Emas? 

3. Bagaimana jenis akad yang digunakan pada produk tabungan emas? 

4. Bagaimana mekanisme pembuatan tabungan emas dan apa saja 

persyaratan yang dibutuhkan? 

5. Bagaimana proses pemasaran produk tabungan emas? 

 

Jawaban : 

1. produk tabungan emas adalah produk yang diluncurkan Pegadaian 

Syariah. Produk tersebut dirancang untuk semua lapisan masyarakat yang 

memiliki keinginan investasi namun dengan dana yang terbatas. Serta 

produk tabungan emas memiliki kelebihan yaitu aman, tanpa inflasi, 

menguntungkan, dana yang di tabung bisa langsung dikonversikan dalam 

bentuk emas. 

2. Ketika mau buka tabungan atau baruki mau daftar cukup itu membawa ktp 

saja sebagai tanda identitas diri untuk diisi formular pendaftaran, nah 

kemudian yang kedua cukup kita setor minimal 50000 saja sudah bisa 

buka rekening tabungan. 



3. jadi pada saat pembelian emas oleh nasabah terjadi akad jual beli secara 

murabahah dengan angsuran yaitu dimana pembelian emas yang berpatok 

pada harga sejumlah 1 gram emas (jumlah gram yang boleh dicairkan) dan 

pencairan saldo tabungan dalam bentuk emas batangan, sehingga disini 

terjadi pencicilan pembayaran dan emas akan diserahkan sesuai dengan 

kesepakatan (permintaan nasabah), dengan kata lain terjadi jual beli emas 

secara tidak tunai. Barang akan diserahkan Ketika nasabah menghendaki 

saldo tabungan emasnya dalam bentuk emas batangan. Maka kami dari 

pihak pegadaian akan memesan untuk pencetakan emas batangan sesuai 

yang di order oleh nasabah ke supplier (kantor pusat). 

4. Pada saat mau buka tabungan nanti dikasi buku seperti buku rekening 

cuman bedanya kalo di bank kan kita menyetor uang saldonya dalam 

bentuk uang kalo disini saldonya berupa emas gram, nanti klo menyetor 

misal ada uang karena disinikan pecahan paling kecil 0,01 nah jadi 0,01 

itu setara sekitar Rp5.000,00 sampai Rp6.000,00 Jadi misal kalau ada 

uang Rp50.000,00 jadi langsung dijadikan ke gram. 

5. sistem penjualan atau promosi produk tabungan emas yang dilakukan 

disini ada dua cara yaitu secara offline yaitu membagikan brosur, iklan 

berupa baliho, ataupun berkunjung ke tempat atau acara arisan maupun 

langsung ke instansi pemerintahan langsung kemudian yang kedua 

menggunakan media online dimana melalui whatsapp, facebook, maupun 

instagram. 
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